
ABSTRAK 

Sari, Fira Wulan, 2023 “Penerapan Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja di SMP Negeri 2 Pucuk” Unisda Lamongan Pembimbing (1) Ida Latifatul 

Umroh, S.S., M.Pd.I. (2) Dra. Hj. Siti Latifatus Sun’iyah, M.Ag. 

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Agama Islam, Penerapan Nilai Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kenakalan remaja yang ada di sekolah 

disebabkan rendahnya nilai pendidikan agama Islam dari para siswa sehingga, siswa seringkali 

melakukan tindakan menyimpang yang berujung kepada kenakalan remaja. Masa remaja sering 

kali dikaitkan dengan ketidakwajaraan akan kenakalan remaja. Penerapan nilai pendidikan agama 

Islam berperan penting untuk menanggulangi kenakalan remaja yang marak saat ini. Berdasarkan 

permasalahan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui Nilai pendidikan 

agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja di SMP Negeri 2 Pucuk, (2) Untuk 

mengetahui Penerapan nilai pendidikan agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

SMP Negeri 2 Pucuk. Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 

sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

menganalisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif yang terdiri dari pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui 

bahwa : 1) Nilai pendidikan agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah sebagai 

berikut : nilai moral, nilai religius, nilai estetika. 2) Penerapan nilai pendidikan agama Islam adalah 

sebagai berikut : nilai moral, melibatkan pengajaran, pembinaan, dan pengalaman prinsip-prinsip 

moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius, mengikuti ibadah dan aktivitas 

keagamaan secara teratur yang ada di sekolah. Nilai estetika, mengapresiasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan yang ada di sekolah dan pengembangan bakat siswa. 

  



 


